
 
Jurnal Yudistira: Publikasi Riset Ilmu Pendidikan dan Bahasa 

Vol.2, No.3 Juli 2024  
 e-ISSN: 3021-7814; p-ISSN: 3021-7792, Hal 20-25 
DOI: https://doi.org/10.61132/yudistira.v2i3.696      

 

Received April 30, 2024; Accepted Mei 10, 2024; Published Juli 31, 2024 
* Tamaratul Qalbi Maisaroh, tamaratulqalbi@gmail.com  
 
 
 
 

 

Implikatur Pidato Politik Anies Baswedan Terima Deklarasi  
Capres Pilpres 2024 Dari Nasdem  

 
Tamaratul Qalbi Maisaroh  

Universitas PGRI Sumatera Barat 
 
 Jl. Gunung Pangilun, Padang 

Email : tamaratulqalbi@gmail.com  
 
Abstract. This research is motivated by the implicature in the video of Anies Baswedan's first political 
speech receiving the presidential candidate's declaration for the 2024 presidential election from Nasdem 
on the YouTube platform. The aim of this research is to describe the types and meaning of implicatures in 
Anies Baswedan's speech in the video of his first political speech accepting the presidential candidate's 
declaration for the 2024 presidential election. This research is included in qualitative research using a 
descriptive approach. The data in this research is oral data in the form of speech which has been classified 
based on the type and meaning of implicatures contained in the video of Anies Baswedan's first political 
speech receiving the presidential candidate declaration for the 2024 presidential election from Nasdem. 
The research results show that there are types and meanings of implicatures in Anies' speech in the video 
of the declaration of his first political speech. Anies Baswedan received the presidential candidate 
declaration for the 2024 presidential election from Nasdem. The types of implicatures found in this research 
are conventional implicatures and conversational or non-conventional implicatures. Meanwhile, the 
meaning of implicatures found is in the form of referential and non-referential meanings. 
 
Keywords: Conventional Implicature, Conversational Implicature, and Referential and Nonreferential 
Meaning. 
 
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi pada implikatur dalam video pidato politik perdana Anies 
Baswedan terima deklarasi capres pilpres 2024 dari nasdem dalam platform youtube. Tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan jenis dan makna implikatur dalam tuturan Anies Baswedan dalam video pidato 
politik perdananya terima deklarasi capres pilpres 2024. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini merupakan data lisan berupa 
tuturan yang sudah diklasifikasikan berdasarkan jenis dan makna implikatur yang terdapat dalam video 
pidato politik perdana Anies Baswedan terima deklarasi capres pilpres 2024 dari Nasdem. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat jenis dan makna implikatur dalam tuturan Anies dalam video deklarasi pidato 
politik perdana Anies Baswedan terima deklarasi capres pilpres 2024 dari Nasdem. Jenis implikatur yang 
ditemukan pada penelitian ini berupa implikatur konvensional dan implikatur percakapan atau 
nonkonvensional. Sedangkan makna implikatur yang ditemukan berupa makna referensial dan 
nonreferensial. 
 
Kata Kunci: Implikatur Konvensional, Implikatur Percakapan, Dan Makna Referensial Dan 
Nonreferensial. 
 
LATAR BELAKANG 

Pidato deklarasi Anies menjadi perhatian publik dan media. Dalam pidato 

tersebut Anies Baswedan menegaskan “Semangat ini adalah semangat kematangan 

berdemokrasi, semangat kematangan bernegara, semangat kematangan untuk 

menomorsatukan kepentingan negara, kepentingan republik di atas semua”. Pernyataan 

tersebut menjelaskan secara tidak langsung komitmen Anies untuk bertanggung jawab 

terhadap negara dan masyarakat Indonesia, serta tekad melakukan perubahan positif. 
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Pada pidato deklarasi, Anies Baswedan menyampaikan juga bahwa tantangan 

besar akan dimulai jika berkisah tentang konsistensi dalam menerima pinangan Nasdem 

membutuhkan keberanian dan kesolitan dalam segala gagasan. Pidato politik merupakan 

salah  satu  cara  pembicara seperti calon presiden dan wakilnya menyampaikan  

pikirannya. Berdasarkan hal yang sudah dikemukakan maka peneliti mencoba untuk 

mendefenisikan implikatur yang dituturkan oleh Anies dalam platform youtube Kompas 

TV yang berjudul “Pidato Politik Perdana Anies Baswedan Terima Deklarasi Capres 

Pilpres 2024 dari Nasdem”. Pada video tayangan yang berdurasi 6 menit 54 detik itu 

banyak tuturan Anies yang bisa diteliti terkait implikatur di dalam pidato tersebut.  

Pemilihan implikatur pada penelitian ini dianggap menarik oleh peneliti karena 

penelitian ini dilakukan untuk mencari implikatur atau makna tersirat dalam video 

Deklarasi Anies Baswedan, banyak tuturan yang disampaikan oleh Anies Baswedan yang 

memerlukan defenisi terkait makna-makna dari tuturan Anies dalam pidato tersebut.   

 

KAJIAN TEORITIS 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain, penelitian 

yang dilakukkan oleh Irfan Sembiring, dkk (Sembiring et al., 2023). Judul penelitiannya 

adalah “Dinamika Politik Pencalonan Anis Baswedan Sebagai Calon Presiden oleh Partai 

Nasional Demokrat (Nasdem)”. Penelitian ini merupakan sebuah studi pragmatik terkait 

dinamika pencalonan Anies Baswedan. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif yang bertujuan menggambarkan secara detail fenomena terkait.  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain, penelitian 

yang dilakukan oleh Nanda, dkk (Nanda et al., 2012). Judul penelitiannya adalah 

“Conversational Implicature of the Presenters in Take Me Out Indonesia” Penelitian ini 

adalah sebuah studi pragmatik yang bertujuan mempelajari implikatur percakapan yang 

digunakan oleh para presenter dalam sebuah acara perjodohan di salah satu stasiun 

televisi swasta berjudul Take Me Out Indonesia beserta implikasi yang mungkin 

menyebabkan munculnya implikatur tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

para presenter menggunakan implikatur percakapan umum dengan tujuan dikategorikan 

menjadi sepuluh kategori.  
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Metode ini merupakan cara kerja dalam penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 

keadaan objek berdasarkan fakta serta fenomena alamiah. Data dari penelitian ini adalah 

data lisan yang berupa tuturan sudah diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis dan makna 

implikatur yang terdapat dalam video Pidato Politik Perdana Anies Baswedan Terima 

Deklarasi Capres Pilpres 2024 dari Nasdem di platform youtube. Data yang sudah 

terklasifikasikan hanya berkaitan dengan implikatur. 

Pada penelitian ini, yang menjadi instrument penelitiannya adalah peneliti 

sendiri (human instrument). Penelitilah yang akan melakukan segala kegiatan penelitian 

yang dimulai dari tahap perncanaan, pengumpulan serta penganalisis data kemudian 

menyampaikan kesimpulan penelitian. Peneliti berperan sebagai instrumen dengan 

mengedepakan kemampuan memproses data secepatnya serta memanfaatkan kesempatan 

untuk menglasifikasi data (Moleong, 2010:17). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dijelaskan mengenai jenis dan makna pada pidato politik 

perdana anies baswedan terima deklarasi capres pilpres 2024 dari Nasdem. Data 

penelitian ini berupa kata, kalimat atau frasa yang memiliki implikatur dalam pidato 

Anies Baswedan. Sumber data pada penelitian ini diambil dari platform youtube. Video 

ini ditranskripkan kedalam bahasa tulis dari video berdurasi 6 menit 54 detik. 

Berdasarkan acuan teori data implikatur konvensional menurut Kridalaksana 

(2001:91) implikatur konvensional merupakan makna yang dapat dipahami atau 

diharapkan pada bentuk-bentuk bahasa tertentu, tetapi tidak terungkap.  Implikatur 

konvensional ialah implikasi atau pengertian yang bersifat umum dan konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini ditemukan implikatur percakapan berupa bentuk 

kata, dan frasa. Jenis implikatur konvensional dan nonkovensional. Jumlah data yang 

ditemukan 6 data yang terbagi menjadi jenis implikatur konvensional dan implikatur 

percakapan. Data-data implikatur konvensional seperti, hormati, banggakan, dan 

teladani – Ketua Umum Partai Nasional Demokrat; berkumpul – membuat babak baru 

untuk perjalanan Nasdem, dan; hormati, banggakan – keluarga besar Partai Nasional 

Demokrat. Sedangkan data-data implikatur percakapan seperti, pagi yang cerah, Jakarta 
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yang tenang – masa depan Indonesia yang Insyaallah lebih cerah; semangat ini – 

kematangan demokrasi, dan; mencita-citakan demokrasi – matang. 

Berdasarkan acuan teori, data makna implikatur ada enam, yaitu makna leksikal 

dan makna gramatikal, makna denotatif dan makna konotatif, makna kata dan makna 

istilah, makna referensial dan makna nonreferensial, makna konseptual dan makna 

asosiatif, makna lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Pada penelitian ini makna implikatur 

hanya difokuskan pada makna referensial dan nonreferensial. 

Makna impilkatur yang ditemukan adalah sebagai berikut ini. Makna implikatur 

referensial yang ditemukan, yaitu berupa makna pada kata saat diucapkan terdapat 

referensi dan acuan tertentu. Seperti perjalanan Nasdem, perjalanan Indonesia, manifesto 

nasional demokrat; tampak muka, tampak punggung, dan; kita jalan bersama, saling 

mengisi, saling menopang, 

Makna implikatur nonreferensial yang ditemukan, yaitu makna yang tidak 

memiliki referensi atau acuan tertentu atau makna yang sesuai dengan gagasan akan 

disampaikan. Seperti kata, hormati, banggakan, tidak ada yang sempurna, 

ketidaksempurnaan,dan kerendahan hati, memohon doa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

“Berdasarkan hasil temuan dari penelitian dan telah dianalisis pada bab IV maka 

dapat disimpulkan bahwa. Pertama, jenis implikatur yang terdapat pada pidato Anies 

Bawesdan yaitu implikatur konvensional karena semua orang pada umumnya sudah 

mengetahui dan memahami maksud atau implikasi yang disampaikan dari kata yang 

diujarkan oleh Anies Bawesdan dalam pidatonya. 

Kedua, makna yang terdapat adalah makna referensial dan nonreferensial. Dari 

Pidato yang disampaikan terdapat makna referensial karena kata yang disampaikan 

memiliki sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata serta terdapat referensi pada kata 

acuan tersebut. Sedangkan makna nonreferensial yang ditemukan yaitu makna yang 

didalam kata tersebut langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata dan 

tidak terdapat referensi pada kata tersebut. 
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